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This research aims to analyze the influence of E-WOM and brand image on repurchase 
intention mediated by customer trust of Teh Pucuk Harum in Bandung City. This 
research instrument has gone through the validity and reliability testing stages, 
classical assumption testing and multiple regression testing. This instrument was used 
as a data collection tool from male and female respondents aged at least 17 years who 
had consumed the Pucuk Harum Tea drink which was the object assessed in this 
research. The number of respondents involved in this research was 120 people. The 
data collection technique used is cross-sectional or oneshot study. The data analysis 
technique used is multiple regression using SPSS version 26 tools and using the Sobel 
test. The findings of this research explain that E-WOM, brand image, and customer 
trust have a positive effect on repurchase intention. What differentiates this research 
from previous research is that the object assessed in this research is the Pucuk Harum 
Tea drink. The results of this research are also useful for companies or managers of the 
object being assessed, namely the Pucuk Harum Tea drink and similar beverage 
industries regarding designing relevant strategies for improving the quality of these 
attributes. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh E-WOM dan brand image 
terhadap repurchase intention yang dimediasi oleh customer trust Teh Pucuk Harum di 
Kota Bandung. Instrumen penelitian ini telah melalui tahap uji validitas dan reabilitas, 
uji asumsi klasik dan uji regresi berganda. Instrumen tersebut digunakan sebagai alat 
pengumpulan data dari responden laki-laki dan wanita yang berusia minimal 17 tahun 
yang pernah mengkonsumsi minuman Teh Pucuk Harum yang merupakan objek yang 
dinilai dalam penelitian ini. Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah 
120 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu cross-sectional atau one 
shot study. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi berganda dengan 
menggunakan alat bantu SPSS versi 26 dan menggunakan uji sobel. Temuan penelitian 
ini menjelaskan bahwa E-WOM, brand image, dan customer trust berpengaruh positif 
terhadap repurchase intention. Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yaitu objek yang dinilai dalam penelitian ini adalah minuman Teh Pucuk 
Harum. Hasil penelitian ini juga bermanfaat bagi pihak perusahaan atau manajer objek 
yang dinilai yaitu minuman Teh Pucuk Harum dan industi minuman yang sejenis 
terkait perancangan srategi yang relevan bagi peningkatan kualitas atribut tersebut. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pertumbuhan ekonomi dalam era globalisasi 

menuntut setiap perusahaan, baik perusahaan 
yang bergerak di bidang industri maupun jasa 
bersaing ketat dengan perusahaan lainnya 
(Nabila, 2023). Salah satu industri yang bersaing 
ketat adalah industri makanan dan minuman. 
Minuman menjadi salah satu pemuas kebutuhan 
untuk meredakan rasa haus (Veronica & Bakhrul, 
2020). Dilansir dari Kompas.com tahun 2023, 
minuman merupakan kebutuhan primer manusia 
untuk memenuhi cairan tubuh, selain juga 
sebagai pelepas dahaga. Seiring dengan 
berkembangnya zaman, keinginan konsumen 
akan minuman tidak hanya sedekar air saja 

tetapi juga menginginkan minuman yang dapat 
memberi kenikmatan dan kesegaran.  

Menurut Badan Pusat Statistik (2023), nilai 
produksi industri makanan dan minuman me-
ningkat sebesar Rp.209,51 triliun pada kuartal 
II/2023 nilai tersebut naik 4,62% dibandingkan 
dengan periode sebelumnya sebesar Rp.200,30 
triliun. Semakin berkembangnya zaman 
membuat pola hidup masyarakat Indonesia lebih 
mengutamakan kemudahan dan kepraktisan, 
sehingga masyarakat lebih memilih makanan dan 
minuman cepat saji, diantaranya untuk jenis 
minuman konsumen lebih memilih teh dalam 
kemasan (Ramadhaniah et al., 2023). Teh 
merupakan salah satu minuman yang paling 
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banyak dikonsumsi di dunia termasuk di 
Indonesia (Taufik, 2021). Indonesia menempati 
urutan ke tiga tertinggi diwilayah ASEAN dalam 
hal minuman kemasan dan berpemanis 
(Ramadhaniah et al., 2023). Teh dalam kemasan 
merupakan jenis minuman berpemanis dengan 
tingkat konsumsi paling banyak di Indonesia 
setelah air mineral (Ulya, 2022). Data perkem-
bangan konsumsi teh di Indonesia diperlihatkan 
pada gambar berikut ini. 

Berdasarkan data analisis google trend 
penelusuran konsumsi teh di Indonesia, menurut 
analisis google trend konsumsi teh di Indonesia 
mengalami kenaikan sebesar 25,34% pada 
kuartal 2 tahun 2023. Dengan demikian, 
penjelasan tersebut dapat menunjukkan adanya 
peningkatan konsumsi teh di Indonesia pada 
tahun 2023. Minuman teh dalam kemasan di 
Indonesia telah memiliki berbagai macam jenis, 
salah satu jenisnya yaitu minuman kemasan Teh 
Pucuk Harum (Ramadhaniah et al., 2023). Teh 
Pucuk Harum di produksi oleh PT Mayora Indah 
Tbk pada tahun 2011. Teh Pucuk Harum dibuat 
dari daun teh pilihan terbaik untuk membuat 
minuman teh. Produk teh yang dipadukan 
dengan aroma jasmine menciptakan rasa teh 
terbaik. Teh Pucuk Harum diciptakan dengan 
kemasan yang praktis, sehingga mudah dibawa 
kemana saja (kompasniaga.com, 2023).  

Berdasarkan survei Top Brand Award 2023 
dengan kategori minuman teh dalam kemasan 
siap minum, menunjukkan bahwa teh dalam 
kemasan siap minum produk teh Pucuk Harum 
mengalami penurunan pada tahun 2023 sebesar 
2% (Top Brand Award, 2023). Top Brand Award 
sebagai ajang penghargaan Top Brand di 
Indonesia melakukan survei kepada konsumen 
terhadap brand yang paling diminati dan paling 
popular. Brand yang berhak menyandang Top 
Brand diukur menggunakan parameter yang 
berbentuk Top Brand Index (TBI). Data Top 
Brand Index dipercaya keandalan dan akurasinya 
karena melalui survei dari Top Brand merupakan 
riset terhadap konsumen yang diukur dengan 
tiga parameter yaitu Mind Share menunjukkan 
kekuatan merek dalam memposisikan diri dalam 
benak pelanggan di kategori produk tertentu. 
Market Share menunjukkan bahwa kekuatan 
merek dalam pasar dan berkaitan erat dengan 
perilaku pembelian pelanggan. Commitment 
share menunjukkan bahwa kekuatan merek 
dalam mendorong pelanggan untuk membeli 
kembali di masa mendatang. Untuk mengukur 
ketiga parameter dari Top Brand Index tersebut 
digunakan indikator yang terdiri dari top of mind, 
last usage, serta future intention (Top Brand 

Indeks 2023). Penelitian ini termasuk pada 
kategori future intention, jika diartikan lebih 
spesifik future intention adalah minat untuk 
membeli kembali atau keinginan responden agar 
menggunakan kembali di masa yang akan datang, 
sehingga penurunan nilai index pada produk 
(Top Brand Index, 2023) Teh Pucuk Harum 
mengindikasikan adanya penurunan repurchase 
intention terhadap produk teh dalam kemasan 
siap minum Teh Pucuk Harum.  

Menurut Osella (2023), Teh Pucuk Harum 
memiliki image buruk dengan kurangnya 
informasi mengenai halal dan kebersihan 
produksi Teh Pucuk Harum.Hal ini diperkirakan 
akan menurunkan brand image perusahaan dan 
E-WOM mempunyai peran penting dalam 
permasalahan ini serta berpotensi merugikan 
perusahaan. Dengan demikian, Perusahaan harus 
bisa memperbaiki permasalahan tersebut dengan 
bijak, karena akan mempengaruhi repurchase 
intention. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode survey 
yang dilandasi penalaran deduktif. Penelitian ini 
dirancang untuk tujuan menguji hipotesis 
sehingga langkah-langkah yang akan dilalui 
terdiri dari tujuh langkah. Pertama operasional 
variabel, kedua merancang instrumen penelitian 
berupa kuisoner, ketiga menguji validitas dan 
reabilitas instrumen penelitian, keempat 
mengumpulkan data dari responden dengan 
menggunakan instrumen penelitian yang sudah 
valid dan reliabel, kelima mengolah data, keenam 
menganalisis data, dan terakhir melakukan 
pengujian hipotesis.  
A. Operasionalisasi Variabel 

 

Tabel 1. Operasionalisasi variable 
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Selanjutnya penelitian ini menerapkan 
skala Likert untuk mengukur setiap alternatif 
jawaban responden berdasarkan setiap 
indikator yang diukur. 

  
B. Populasi dan Sampel  

Penelitian ini akan melibatkan sampel 
dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan 
dari populasi dengan usia 17 tahun ke atas 
yang pernah membeli minuman Teh Pucuk 
Harum minimal dua kali dalam jangka waktu 
satu bulan terakhir dan sudah pernah 
membaca ulasan terkait Teh Pucuk harum 
melalui internet di Kota Bandung.  

Penelitian ini menetapkan sampel 
sebanyak 120 responden dan dikatakan sudah 
tepat karena jumlah tersebut telah melebihi 
batas minimal jumlah sampel yang mengacu 
pada gagasan yang dikemukakan oleh Roscoe 
(1975) yang didukung oleh Sekaran & Bougie 
(2017), dimana jumlah sampel yang disaran-
kan oleh para ahli tersebut paling sedikit 
sebanyak 10 kali jumlah variable penelitian. 
Sementara dalam penelitian ini, peneliti 
menetapkan jumlah sampel sebanyak 30 kali 
jumlah variabel yang terdiri dari E-WOM, 
Brand Image, Customer Trust, dan Repurchase 
Intention. Teknik penentuan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
convenience sampling yang termasuk kedalam 
nonprobability sampling. Oleh karena itu 
kuisioner akan disebarkan kepada seluruh 
sampel survei melalui kuesioner tidak 
langsung dengan menggunakan Google Forms, 
sehingga memungkinkan peneliti untuk 
membantu dalam memperoleh tanggapan 
secara langsung dan cepat.  
 

C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian ini menggunakan metode kuan-
titatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditentukan. Sedangkan data dalam 
penelitian ini diperoleh dari responden sesuai 
dengan karakteristik populasi tersebut. Data 
diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh 
responden sebagai unit analisis sesuai dengan 
karakteristik sampel penelitian. Periode yang 
dicakup untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini kemudian di klasifikasikan 
sebagai studi cross-sectional atau one-shot 
yang dimana data dikumpulkan dalam periode 
waktu tertentu.  

 
 
 

D. Teknik Pengumpulan Data  
Data penelitian direncanakan akan 

dikumpulkan selama dua minggu serta 
responden melibatkan pengguna yang pernah 
membeli Teh Pucuk Harum yang berdomisili 
di Kota Bandung. Berikutnya setelah data 
disebarkan secara langsung, kemudian di uji 
validitas dan reabilitasnya. Alat bantu yang 
digunakan untuk mengukur validitas dan 
reliabilitas adalah Statistic Program of Social 
Science (SPSS) versi 26. 

 
E. Teknik Pengolahan Data  

Menurut Sekaran & Bougie (2017) setelah 
data diperoleh melalui survei dengan 
menggunakan kuisioner, langkah selanjutnya 
dilakukan pengolahan data yang terdiri atas 
empat tahap yaitu pengkodean data, pemasu-
kan data, pengeditan data, dan transformasi 
data. 

 
F. Teknik Analisis Data  

Pada penelitian ini analisis yang digunakan 
untuk menjawab identifikasi masalah 
penelitian dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Setelah itu peneliti akan menguji 
hipotesis E-WOM dan Brand Image terhadap 
Repurchase Intention yang dimediasi oleh 
Customer Trust mengunakan regresi 
berganda. Analisis Regresi Berganda adalah 
analisis yang menggunakan lebih dari satu 
variabel independen untuk menjelaskan 
varians dari variabel dependen pada suatu 
penelitian (Sekaran & Bougie, 2017). 
Penelitian ini memiliki tujuh hipotesis dimana 
satu sampai lima hipotesis menggunakan 
regresi berganda, dan hipotesis enam sampai 
tujuh menggunakan uji sobel dengan dasar 
hasil uji regresi berganda. Kemudian, 
Kusumastuti & Kumalasari (2017) menyata-
kan bahwa untuk menguji signifikansi 
pengaruh tidak langsung maka perlu 
menentukan thitung dari koefisien ab dengan 
menggunakan perhitungan ab dibagi Sab 

sebagaimana diformulasikan oleh Preacher & 
Hayes (2004).  Selanjutnya, untuk mendapat-
kan persamaan best linier unbiased estimator 
(BLUE) untuk dapat membuktikan persamaan 
hubungan yang valid dengan dengan 
memenuhi asumsi-asumsi dasar klasik atau 
disebut Ordinary Least Square (OLS) Pada 
regresi berganda yang digunakan, untuk itu 
diperlukan pengujian asumsi klasik yang 
terdiri dari uji normalitas, uji multikolinea-
ritas, dan uji heteroskedastisitas (Ghozali, 
2016). Pada pengujian tersebut pengolahan 
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data dengan menggunakan program SPSS 
versi 26.  

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Profil Responden  

 

Tabel 2. Profil Responden 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data hasil kuesioner yang diolah, 2023 

 
2. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 

Instrumen  
Pengujian validitas pada penelitian ini 

dengan menggunakan Teknik korelasi 
product moment dengan kriteria t hitung > 
r tabel maka butir pernyataan tersebut 
ditanyakan valid. Diketahui bahwa r tabel 
product moment pada penelitian ini 
sebesar 0,2638. Berikut hasil uji validitas 
dan reabilitas instrument dengan meng-
gunakan SPSS versi 26.  

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas  
Instrumen 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Hasil Pengolahan, 2023 

 

Hasil uji validitas menunjukan untuk 
seluruh butir pertanyaan yang ada pada 
kuesioner dinyatakan valid karena r hitung 
dari setiap pernyataan dalam kuesioner 
tersebut lebih besar dari r tabel yaitu 
0,2638. Artinya, instrument yang 
digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian ini dapat mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Selanjutnya, hasil dari 
pengujian reabilitas doiatas, diketahui 
bahwa nilai dari Cronbach’s alpha 
dinyatakan reliabel karena nilainya lebih 
besar dari 0,6 berdasarkan gagasan yang 
dikemukakan oleh Sekaran & Bougie 
(2017) sehingga dapat menjamin peng-
ukuran yang konsisten jika dilakukan 
dalam lintas waktu yang berbeda.  

 
3. Hasil Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik terdiri dari uji 
normalitas, uji multikolinearitas dan uji 
heteroskedastisitas yang mana dijelaskan 
sebagai berikut:  

 

Tabel 4. Hasil Uji Asumsi Klasik 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023 

 
Berdasarkan hasl uji asumsi klasik yang 

telah diringkas pada tabel diketahui bahwa 
dalam uji normalitas pada model regresi 
sederhana memiliki nilai signifikansi 0,200 
> 0,05 dan regresi berganda sebesar 0,200 
> 0,05 yang artinya data tersebut 
berdistribusi normal. Kemudian pada hasil 
uji multikoliniearitas menunjukkan bahwa 
data terbebas dari multikoliniearitas yang 
artinya tidak adanya korelasi yang 
sempurna antar variabel independent 
karena memiliki nilai tolerance value 
masing-masing > 0,01 dan nilai VIF < 10. 
Selanjutnya, hasil uji heteroskedastisitas 
menunjukkan bahwa dari setiap variabel 
memiliki nilai signifikansi (sig) > 0,05 yang 
artinya model regresi terbebas dari 
heteroskedastisitas atau tidak terdapat 
satupun variabel independent yang ber-
pengaruh terhadap nilai absolute residual.  
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4. Uji Regresi Berganda  
Uji regresi berganda memiliki tujuan 

sebagai suatu analisis dampak langsung 
dari variabel E-WOM, brand image, dan 
customer trust terhadap repurchase 
intention.  

 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Berganda 1 
 

 
Sumber: Hasil pengolahan, 2023 

 
Mengacu pada hasil analisis regresi 

berganda 1 diketahui bahwa masing-
masing t hitung dari variabel E-WOM yaitu 
sebesar 1,931 dan variabel brand image 
sebesar 3,160. Sedangkan nilai koefisien β 
E-WOM sebesar 0,185 dan brand image 
sebesar 0,303. Artinya, variabel brand 
image dan E-WOM  berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap customer trust. Hal ini 
karena t hitung lebih besar dari t table sebesar 
1.65787. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Berganda 2 
 

 
Sumber: Hasil pengolahan, 2023 

 
Mengacu pada hasil analisis regresi 

berganda 2 diketahui bahwa masing-
masing t hitung dari variable E-WOM yaitu 
sebesar 3.098, variable brand image 
sebesar 4.620 dan variable customer trust 
sebesar 1.738. Sedangkan nilai koefisien β 
E-WOM sebesar 0.258, brand image 
sebesar 0.394 dan customer trust sebesar 
0.137. Artinya variabel E-WOM, brand 
image dan customer trust berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap repurchase 
intention.  Hal ini dapat dilihat dari nilai t 
hitung lebih besar dari t table sebesar 1.65798. 

 
5. Uji Sobel  

Uji sobel memiliki tujuan yaitu 
mengetahui peran customer trust dalam 
memediasi pengaruh tidak langsung dari E-

WOM dan brand image terhadap 
repurchase intention. Pengujian sobel ini 
dilakukan dengan menggunakan kalkulator 
uji sobel online dari 
quantpsy.org/sobel/sobel.htm.  

 

Tabel 7. Hasil Uji Sobel 
 

 
Sumber: Data penelitian yang diolah, 2023 

 
Berdasarkan tabel menunjukkan hasil 

peran customer trust dalam memediasi 
pengaruh E-WOM dan brand image 
terhadap repurchase intention. Uji Sobel 
diperoleh nilai t hitung customer trust 
dalam memediasi pengaruh E-WOM 
sebesar 1.29239 dan brand image sebesar 
1.52647 terhadap repurchase intention 
yang mana hasil tersebut lebih kecil dari t 
tabel sebesar 1.98045. Berdasarkan dari 
hasil tersebut dapat menjelaskan bahwa 
customer trust tidak memediasi pengaruh 
E-WOM terhadap repurchase intention dan 
customer trust tidak memediasi pengaruh 
brand image terhadap repurchase intention. 

  
6. Hasil Uji Hipotesis 

Pada tabel ditampilkan hasil uji 
hipotesis dari 7 hipotesis yang tersedia. 
Maka dari itu, hasil uji hipotesis tersebut 
yaitu sebagai berikut:  

 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis 
 

 
Sumber: Data penelitian yang diolah, 2023 

 
B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama 
menunjukan bahwa E-WOM berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap customer trust. 
Hasil penelitian ini didukung dengan hasil 
penelitian yang dilakukan Putri & Fauzi, 
(2023) menunjukan bahwa E-WOM berpenga-
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ruh terhadap customer trust. Selanjutnya 
hipotesis kedua menunjukan keberhasilan 
dalam menolak H0. Hal tersebit membuktikan 
bahwa brand image berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap customer trust. Hasil 
penelitian ini didukung dengan hasil 
penelitian yang menyatakan bahwa customer 
trust dipengaruhi secara positif dan signifikan 
oleh brand image (Yuniar & Wulandari, 2023).  

Kemudian, hipotesis ketiga berhasil 
menolak H0, hal ini membuktikan bahwa E-
WOM berpengaruh positif terhadap 
repurchase intention. Penelitian ini didukung 
oleh Nathalia & Indriyanti, (2022) bahwa 
repurchase intention dipengaruhi secara 
positif dan signifikan oleh E-WOM. E-WOM 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
repurchase intention (Safa’atin et al., 2023). 
Selanjutnya, hipotesis keempat berhasil 
menolak H0, hal ini menunjukan bahwa brand 
image berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap repurchase intention. Penelitian ini 
didukung dengan hasil penelitian yang 
menyatakan bahwa repurchase intention 
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 
brand image (Sandywati, 2023). 

Berikutnya, hipotesis kelima menunjukkan 
keberhasilan menolak H0, hal ini menujukan 
bahwa customer trust berpengaruh positif 
signifikan terhadap repurchase intention. 
Penelitian ini didukung dengan hasil pene-
litian yang menyatakan bahwa repurchase 
intention berpengaruh positif dan signifikan 
oleh customer trust Amirah et al., (2023). 
Selanjutnya yaitu hasil pengujian H6 dan H7 
menunjukan kegagalan dalam menolak H0. 
Maka dapat diketahui bahwa hal tersebut 
menggambarkan customer trust tidak 
berperan dalam memediasi pengaruh E-WOM 
dan brand image terhadap repurchase 
intention. Temuan ini didukung oleh hasil 
penelitian customer trust tidak memediasi 
pengaruh E-WOM terhadap repurchase 
intention (Padmawati, 2020). Customer trust 
tidak memediasi pengaruh brand image 
terhadap repurchase intention (Rahmanda & 
Farida, 2021). 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Adapun initisari dalam penelitian ini 

dijelaskan berdasarkan hasil dan pembahasan 
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 
maka dari itu penelitian menyimpulkan 
beberapa hasil penelitiannya sebagai berikut: 

1. E-WOM berpengaruh positif terhadap 
customer trust. 

2. Brand image berpengaruh positif terhadap 
customer trust. 

3. E-WOM berpengaruh positif terhadap 
repurchase intention. 

4. Brand image berpengaruh positif terhadap 
repurchase intention. 

5. Customer trust berpengaruh positif 
terhadap repurchase intention. 

6. Customer trust tidak berperan dalam 
memediasi pengaruh E-WOM terhadap 
repurchase intention. 

7. Customer trust tidak berperan dalam 
memediasi pengaruh brand image terhadap 
repurchase intention.  

 
B. Saran 

Mengacu pada hasil temuan penelitian ini 
disampaikan dalam beberapa saran yang 
dapat memberikan manfaat bagi perusahaan 
minuman Teh Pucuk Harum di Kota Bandung, 
berikut penjelasannya:  
1. Implikasi ilmiah  

Penelitian ini memiliki perbedaan 
dengan peneliti terdahulu yakni lokus 
penelitian yang dilakukan di Kota Bandung 
dengan karakteristik dari sampel yang 
berbeda dengan metode penelitian yang 
digunakan. Penelitian ini juga memiliki 
keterbatasan dari segi lokus penelitiannya 
yang melibatkan laki-laki dan wanita 
dengan usia minimal 17 tahun yang pernah 
membaca mengenai ulasan terkait 
minuman Teh Pucuk Harum di jaringan 
internet dengan jumlah sampel 120 
responden. Disarankan untuk peneliti 
selanjutnya, dapat melibatkan lebih banyak 
responden dengan cakupan yang luas 
seperti konsumen yang pernah mengkon-
sumsi minuman Teh Pucuk Harum se-Jawa 
Barat. Selanjutnya dari penentuan variabel 
yang dimana hanya memiliki masing-
masing dari dua variabel independent, satu 
intervening dan satu variabel dependen. 
Peneliti selanjutnya diharapkan mampu 
untuk menambahkan lebih banyak variabel 
lain atau dimensi yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini misalnya dengan memakai 
variabel price dan cusomer satisfaction atau 
variabel lain yang dapat mendukung dan 
memiliki adanya pengaruh terhadap 
repurchase intention.  

2. Implikasi Manajerial  
Saran yang ditunjukkan kepada 

perusahaan minuman merek Teh Pucuk 
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Harum yakni dapat menjadikan hasil 
peneltiian ini sebagai acuan pengambilan 
keputusan terkait bagaimana perusahaan 
dalam meningkatkan repurchase intention 
konsumen. Berdasarkan hasil penelitian 
ini, bahwa E-WOM, brand image dan 
customer trust berpengaruh terhadap 
repurchase intention. Teh Pucuk Harum 
perlu mempertimbangkan untuk 
meningkatkan E-WOM dan brand image 
yang akan mendorong peningkatan 
customer trust dibenak konsumen yang 
secara tidak langsung meningkatkan 
repurchase intention. Dengan demikian, 
untuk meningkatkan repurchase intention 
maka perusahaan dapat mengupayakan 
peningkatan E-WOM, brand image dan 
customer trust. Perusahaan minuman Teh 
Pucuk Harum dapat meningkatkan E-WOM 
dengan meningkatkan kualitas produk 
yang terbaik kepada konsumen untuk 
menciptakan E-WOM yang positif sehingga 
dapat membantu dalam menciptakan 
brand image perusahaan agar menarik 
konsumen sehingga membangun customer 
trust. Untuk meningkatkan kualitas 
minuman Teh Pucuk Harum juga bisa 
menambahkan ingredients dalam produk-
nya seperti menggunakan katekin yaitu 
salah satu jenis senyawa antioksidan yang 
ditemukan didalam teh, serta memiliki sifat 
anti-inflamasi dan dapat meningkatkan 
system kekebalan tubuh. Tanpa bahan 
pengawet yang berbahaya, serta dapat 
memberikan kesegaran dan memberi efek 
menenangkan saat mengkonsumsi Teh 
Pucuk Harum. Selain itu E-WOM dan brand 
image berpengaruh terhadap repurchase 
intention konsumen. Selain itu customer 
trust juga berperan mendukung E-WOM 
positif ysng telah dilakukan guna mening-
katkan repurchase intention konsumen. 
Penyebaran E-WOM yaitu berasal dari 
konsumen yang merasa puas atas 
komsumsi minuman Teh Pucuk harum. 
Mereka yang puas atas pembelian 
minuman Teh Pucuk Harum dengan 
sukarela membagikan pengalamannya 
dengan cara memberiikan ulasan terkait 
Teh Pucuk Harum di media sosial.  

Oleh karena itu, Teh Pucuk harum perlu 
merangkul konsumen tersebut melalui 
community marketing. Teh Pucuk Harum 
dapat memberdayakan konsumen terebut 
dengan membiarkan mereka menjadi 
penyebar opini positif atas minuman Teh 

Pucuk harum. Selain itu, penting untuk 
memastikan kelancaran distribusi produk 
sehingga konsumen dapat menemukan 
minuman teh kemasan secara mudah dan 
dapat memperoleh kepercayaan dari 
konsumen tersebut setelah mengonsumsi 
produk tersebut. Mendengarkan masukan 
dan kritik konsumen penting bagi bisnis 
Teh Pucuk Harum dengan inovasi produk 
masa deoat yang dapat memenuhi apa 
yang benar-benar diinginkan oleh 
konsumen. Dengan demikian, konsumen 
terus mempercayai minuman Teh Pucuk 
Harum. Penting bagi Teh Pucuk Harum 
untuk memperhatikan dan mengevaluasi 
ulasan-ulasan di media social terakit 
dengan produknya supaya Teh Pucuk 
Harum dapat menjadikannya sebuah acuan 
untuk mengembangkan produknya yang 
sesuai dengan harapan dan keinginan 
konsumen.  
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